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Abstract

This research was conducted with the grade Xl students of TITL, SMK Dinamika Pembangunan | Jakarta, on the
subject of the Electrical Lighting Installation (IPL). The researcher precieved the poor results from the students who
have not achieved the standard completion of studies (SKB) during and after they underwent and internalized learning
activities in the process of their study. The objective of this research is to realize the difference between the results of
study on Electrical Lighting Installation using Contextual Teaching and Learning method and the result of the study
using the Convensional method in grade XI TITL, SMK Dinamika Pembangunan 1 Jakarta. The hippotetical test
using t-test resulted in t-counted = 2.32 at the significance of o = 0.05 and the 45 level of tolerance which resulted
in t-table = 2.00. Therefore, the value is within the area of acceptance of H; and rejection of Ho. This shows that the
average result of study using the Contextual Teaching and Learning model is better compared to the result of study
using the conventional model.

Keywords : Contextual Teaching and Learning (CTL), Learning Results of Electrical Lighting Installation
Techniques.

Abstrak

Penelitian ini dilakukan di kelas XI TITL SMK Dinamika Pembangunan 1 Jakarta pada mata pelajaran Instalasi
Penerangan Listrik (IPL). Peneliti melihat rendahnya hasil belajar siswa yang belum mencapai Standar Ketuntasan
Belajar (SKB) dalam menerima dan meresapi kegiatan belajar disaat proses pembelajaran berlangsung maupun
sesudahnya. Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui perbedaan hasil belajar mata
pelajaran Instalasi Penerangan Listrik siswa yang dibelajarkan dengan model contextual teaching and learning dengan
siswa yang dibelajarkan dengan model konvensional XI TITL di SMK Dinamika Pembangunan 1 Jakarta. Pengujian
hipotesis menggunakan uji-t diperoleh thitung = 2,32 pada taraf signifikansi o = 0.05 dan derajat kebebasan 45
diperoleh ttabel = 2,00, maka nilai thitung berada di daerah penerimaan Hi diterima dan Ho ditolak. Hal ini
menunjukan bahwa rata—rata hasil belajar dengan menggunakan model pembelajaran Contextual Teaching and
Learning lebih tinggi dibandingkan dengan hasil belajar yang menggunkan model pembelajaran konvensional.

Kata Kunci: Contextual Teaching and Learning (CTL), Hasil Belajar Teknik Instalasi Penerangan Listrik.

Manusia (SDM)  melalui pendidikan akan

PENDAHULUAN

Kemajuan kehidupan suatu bangsa sangat
ditentukan oleh pendidikan. Pendidikan yang
tertata dengan baik dapat menciptakan generasi
yang berkualitas, cerdas, adaptif, dan bermoral.
Untuk mencapai tujuan di atas, Departemen
Pendidikan Nasional telah melakukan berbagai
upaya untuk meningkatkan mutu pendidikan,
antara lain dengan mengadakan berbagai
pelatihan dan peningkatan kualitas guru,
penyempurnaan kurikulum, pengadaaan buku,
alat pelajaran, dan masih banyak lagi.

Peningkatan pendidikan dapat menghasilkan
lulusan yang sesuai dengan tuntutan kebutuhan
berbasis potensi Sumber Daya Manusia (SDM)
Indonesia. Peningkatan kualitas Sumber Daya

menghasilkan SDM yang mampu bersaing secara
sehat dalam  ketatnya kompetisi  Dunia
Usaha/Dunia Industri (DU/DI). Sehingga sangat
diharapkan adanya lembaga yang menghasilkan
Sumber Daya Manusia yang berkompeten
dibidangnya seperti Sekolah Menengah Kejuruan
(SMK)..

Sekolah merupakan salah satu lembaga
pendidikan formal yang akan menghasilkan
lulusan yang nantinya diharapkan mempunyai
lulusan yang dibutuhkan baik di dunia
usaha/dunia industri (DU/DI). Sekolah yang
mampu menghasilkan Sumber Daya Manusia
(SDM) vyang terampil dan berkualitas lebih
ditujukan  kepada SMK (Sekolah Menengah
Kejuruan). Hal ini dilatarbelakangi oleh Peraturan
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Pemerintah (PP) No. 29 Tahun 1990, Pasal 3 ayat

2, yaitu, “Menyiapkan peserta didik untuk

memasuki lapangan kerja serta mengembangkan

sikap profesional”.

Instalasi penerangan merupakan pelajaran
produktif yang terdapat di jurusan teknik instalasi
tenaga listrik di SMK Dinamika Pembangunan 1
Jakarta. Terdapat teori dan praktikum di dalam
mata pelajaran instalasi penerangan. Teori di
dalam mata pelajaran instalasi penerangan ini
mengacu pada rangkaian listrik yang didalamnya
terdapat banyak komponen untuk menentukan
jawaban serta konsep ilmu kelistrikan yang harus
dipahami.

Tenaga pendidik yang profesional dapat
membuka wawasan berpikir yang beragam dari
siswa, mereka dapat mempelajari berbagai konsep
dan mampu mengkaitkannya dengan kehidupan
nyata, sehingga dapat membuka berbagai pintu
kesempatan selama hidupnya. Pengajaran dan
Pembelajaran Kontekstual (Contextual Teaching
Learning) merupakan konsep belajar yang
membantu guru mangaitkan antara materi yang
diajarkan dengan situasi dunia nyata siswa agar
mendorong siswa membuat hubungan antara
pengetahuan yang dimilikinya ~ dengan
penerapannya dalam kehidupan mereka sebagai
anggota keluarga dan masyarakat. Pada
pengajaran berbasis CTL, tugas guru adalah
membantu siswa mencapai tujuannya. Guru lebih
banyak berurusan dengan  strategi daripada
memberi informasi. Tugas guru mengelola kelas
sebagai sebuah tim yang bekerja sama untuk
menemukan sesuatu yang baru bagi anggota kelas
(siswa). Depdiknas (2007) dalam Sosialisasi
KTSP (Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan)
menyebutkan,” Pengalaman di negara lain
menunjukkan bahwa minat dan prestasi siswa
dalam bidang matematika, sains, dan bahasa
meningkat secara drastis pada saat :

1. Mereka dibantu  untuk  membangun
keterkaitan antara informasi (pengetahuan)
baru dengan pengalaman (pengetahuan lain)
yang telah mereka miliki atau mereka kuasai.

2. Mereka diajarkan  bagaimana  mereka
mempelajari konsep, dan bagaimana konsep
tersebut dapat dipergunakan di luar kelas.

3. Mereka diperkenankan untuk bekerja secara
bersama-sama (cooperative).

Meningkatnya minat dan prestasi siswa
tersebut dicapai, karena guru menggunakan suatu
pendekatan  pembelajaran dan  pengajaran
kontekstual” (Depdiknas 2006).

Sekolah Menengah Kejuruan Dinamika
Pembangunan 1 Jakarta kelas XI terdapat 2 kelas,
yang masing-masing kelas berjumlah 30 siswa.
Menurut pengamatan di lapangan dan informasi
dari guru-guru serta karyawan setempat serta
mahasiswa UNJ yang PKM di SMK Dinamika
Pembangunan 1 Jakarta dari sekian banyaknya
siswa tersebut, masih banyak yang mengalami
kesulitan dalam belajar, terlihat dari adanya
siswa-siswa yang enggan belajar dan tidak
bersemangat dalam menerima pelajaran yang di
sampaikan guru pada saat kegiatan belajar di
kelas. Siswa pun yang belum aktif dalam
mengerjakan soal latihan yang diberikan oleh
guru. Sehingga hasil belajar pun menjadi kurang
memuaskan karena masih banyak nilai dibawah
standart kelulusan, padahal selama ini sudah ada
fasilitas-fasilitas sekolah yang diberikan guna
menjunjang sarana prasaran demi kelancaran
dalam proses pembelajaran. Hal itulah yng
menjadi permasalahan peniliti, sehingga peneliti
ingin menetahui lebih jauh tentang pengaruh hasil
belajar dengan menggunakan metode
Pembelajaran Contextual Teaching and Learning
(CTL) terhadap hasil belajar yang dicapai oleh
siswa.

Setelah ditelaah, CTL belum diterapkan untuk
mata pelajaran instalasi penerangan di sekolah.
Melalui penelitian ini, mau dijelaskan dan
menerapkan model CTL untuk mata pelajaran
instalasi penerangan. Dengan melihat fenomena
saat ini yang terjadi di sekolah, pembelajaran
instalasi penerangan banyak dilakukan dengan
memberi konsep tanpa melalui pengolahan
potensi yang ada pada diri siswa maupun yang ada
di sekitarnya. Pembelajaran CTL membantu siswa
mengaitkan pelajaran akademik dengan konteks
kehidupan nyata yang siswa hadapi.

METODELOGI PENELITIAN
Jenis penelitian yang digunakan adalah
penelitian kuantitatif, berupa metode quasy
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eksperimental. Pemilihan metode penelitian ini
karena sampel diambil secara acak (random
sampling) kemudian digunakan satu kelas
eksperimen yang akan diberikan perlakuan berupa
pembelajaran menggunakan Contextual Teaching
& Learning (CTL) dan satu kelas lainnya sebagai
kelas kontrol, tidak diberikan pembelajaran
menggunakan CTL. Kelompok kontrol ini tidak
sepenuhnya mengontrol variabel-variabel luar
yang mempengaruhi eksperimen (Sugiyono,
2012: 77). Metode penelitian quasy eksperimen
adalah penelitian yang digunakan untuk mencari
pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain
dalam kondisi yang terkendalikan (Sugiyono,
2012: 107).

Populasi merupakan wilayah generalisasi yang
terdiri atas objek/subjek yang memiliki kualitas
dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya (Sugiyono, 2016: 80). Populasi
dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI
TITL Dinamika Pembangunan 1 Jakarta yang
terbagi menjadi tiga kelas yaitu XI TITL 1 yang
berjumlah 36 siswa, XI TITL 2 yang berjumlah 33
siswa, dan kelas XTITL 3 yang berjumlah 35
siswa.

Sampel adalah bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut
(Sugiyono, 2016: 81). Sampel yang digunakan
dalam penelitian ini terdapat dua kelas dari jumlah
tiga kelas di X1 TITL SMK Dinamika Pembangun
1 Jakarta. Sampel diambil dengan cara probability
sampling yaitu teknik pengambilan sampel yang
memberikan peluang yang sama bagi setiap
anggota populasi untuk dipilih menjadi anggota
sampel. Kedua kelas tersebut dijadikan sampel.
Kedua kelas tersebut dipilih secara random.

HASIL PENELITIAN

Deskripsi data hasil penelitian dimaksudkan
untuk memberikan gambaran umum mengenai
hasil pengolahan data yang didapat dari variabel
dalam penelitian ini yaitu hasil belajar Instalasi
Penerangan Listrik pada siswa SMK kelas Xl
TITL Dinamika Pembangunan 1 Jakarta dengan
model contextual teaching and learning. Data
hasil belajar diperoleh melalui instrumen
penelitian yang berisi soal Instalasi Penerangan
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Listrik. Soal ini terdiri dari tiga kompetensi dasar
dengan jumlah item yang digunakan sebanyak 30
soal pertanyaan pilihan ganda. Soal ini diisi oleh
60 siswa kelas XI Teknik Instalasi Tenaga Listrik
SMK DP Jakarta. Untuk mendeskripsikan data
dalam penelitian ini, maka pada bagian ini akan
disajikan deskripsi data dari masing-masing
variabel berdasarkan data yang diperoleh di
sekolah sebagai berikut:

Hasil Belajar Instalasi Penerangan Listrik
Model Contextual Teaching and Learning

Data hasil belajar Instalasi penenarangan
Listrik dengan perlakuan Contextual Teaching
and Learning (kelas A) dengan siswa 30 orang
menghasilkan nilai rata rata (mean) 82,4, nilai
tengah (median) 84, nilai yang diperoleh siswa
paling banyak (modus) 84, varian 127.285,
simpangan baku 11,285, nilai terbesar 100, nilai
terkecil 60, interval kelas 6 dan panjang kelas 7.

Table. 4.1. Frekuensi hasil belajar instalasi
penerangan model kontekstual teaching
and learning

No Interval Batas Fi Fkum Fi.Xin2

Bawah

1 60-66 595 4 4 15876
2 67-73 66,5 3 7 14700
3 74-80 735 5 12 29645
4 81-87 805 6 18 42336
5 88-94 875 8 26 66248
6 95-101 945 4 30 38416

P 30 207221

Untuk mempermudah penafsiran distribusi
frekuensi dari tabel maka disajikan grafik
histogram sebagai berikut:

Histogram

Frekuensi
OR NWAUON®O

7 59,5 66,5 73,5 80,5 87,5 94,5
Tepi Interval Kelas

Pada grafik diatas dapat disimpulkan bahwa
perolehan nilai terbanyak berada pada interval
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87.5 - 94.5, sementara perolehan nilai terendah
berada pada interval 66.5 — 73.5.

Hasil Belajar Instalasi Penerangan Listrik
Model Konvesional

Data hasil belajar siswa pada mata pelajaran
Instalasi Penerangan Listrik bangunan gedung
dengan perlakuan model konvesional dengan
membenarkan rangkaian hasil kerja yang ada
(kelas B) yaitu, memiliki nilai rata-rata (mean)
75.900, median 76,7, modus 77,06, interval kelas
6, panjang kelas 8, varian 134.180, dan simpangan
baku 11.548.
Tabel. 4.2 Tabel Frekuensi Hasil Belajar Instalasi

Penerangan Listrik Model Konvesional

No Interval Batas Fi Fkum Fi.Xi"2

Bawah

1 50-57 49,5 3 3 8586.75
2 58-65 57,5 2 5 7564.5
3 66-73 65,6 6 11 28981.5
4 74-81 735 10 21 60062.5
5 82-89 815 5 26 36551.25
6 90-97 895 4 30 34969

z 30 176715.5

Untuk mempermudah penafsiran  distribusi
frekuensi dari tabel diatas maka disajikan grafik
histogram sebagai berikut:

Histogram
12

Freluemsi

49,5 57,5 66,5 73,5 81,5 89,5

Tepi Interval Kelas

o N »~» O ®

Hasil Pengujian Normalitas Data

1. Kelompok Eksperimen Kelas A Model
Contextual Teaching and Learning

Uji normalitas dilakukan dengan uji liliefors dan
hasil pengujian dengan (n) = 30, a = 0,05 model
contextual Teaching and Learning pada Instalasi
Penerangan Listrik diperoleh Liae = 0,161 dan
Lhitung = 0,087, maka sampel berasal dari distribusi
normal karena Lhniung < Ltbe. Maka dapat
disimpulkan bahwa hasil belajar model contextual

Teaching and Learning pada instalasi Penerangan
Listrik berdistribusi normal. (terlampir)
2. Kelompok Eksperimen Kelas B Model

Konvesional

Uji normalitas dilakukan dengan menggunakan
uji Liliefors dan hasil pengujian dengan (n) = 30,
a = 0,05 model Contextual Teaching and
Learning dengan membenarkan rangkaian hasil
kerja yang ada diperoleh Liapei= 0,161 dan Lhitung =
0,0866, maka sampel berasal dari distribusi
normal karena Lhitung <  Ltane. Maka dapat
disimpulkan  bahwa hasil  belajar  model
Contextual Teaching and Learning pada instalasi
Penerangan Listrik berdistribusi normal.

Hasil Pengujian Homogenitas

Uji homogenitas atau uji kesamaan kedua kelas
(kelas A dan kelas B) dilakukan dengan ujian
Fisher. Hasil pengujian diperoleh Fhitung = 1.262,
Ftabet= 1.84 pada taraf signifikansi o.= 0,05 dengan
derajat kebebasan pembilang 30-1 = 29 dan
derajat kebebasan penyebut 30-1 = 29. Karena
Fhitng < Fraber Yaitu 1.262 < 1,84 maka dapat
disimpulkan Hoditerima varian populasinya
homogen.

Pengujian Hipotesis

Pengujian  hipotesis menggunakan  uji-t
diperoleh thiung = 2,3190 pada taraf signifikansi a
= 0,05 dan derajat kebebasan 59 diperoleh tiapel =
2.0021 karena thitung 2,3190 > tranel 2,0021, maka
nilai thiung berada didaerah penerimaan Hi
diterima (Ho ditolak). Hal ini menunjukkan bahwa
rata-rata hasil belajar dengan menggunakan model
Contextual Teaching and Learning dengan
membenarkan angkaian hasil kerja yang ada lebih
tinggi dibandingkan dengan hasil belajar dengan
menggunakan model konvesional pada instalasi
penerangan listrik.

Pembahasan Hasil Penelitian

Masalah yang dibahas pada penelitian ini
adalah apakah terdapat pengaruh hasil belajar
antara siswa yang diajarkan dengan menggunakan
model Contextual Teaching and Learning pada
instalasi penerangan dengan siswa yang diajarkan
dengan model konvesional dengan membenarkan
rangkaian hasil kerja yang ada pada mata

ISSN 2548-9178



pelajaran Instalasi Penerangan Listrik,
berdasarkan penelitian menggunakan uji-t pada
sub bab sebelumnya menunjukkan bahwa adanya
perbedaan hasil belajar dimana siswa yang diajar
menggunakan model Contextual Teaching and
Learning dengan membenarkan rangkaian hasil
kerja yang ada memiliki nilai rata rata hasil belajar
82.4 sedangkan siswa yang diajar menggunakan
model pembelajaran konvesional pada instalasi
penerangan memiliki nilai rata rata 75.900.
dengan perhitungan uji-t diperoleh thitung = 2,3190
pada taraf signifikansi o = 0,05 dan derajat
kebebasan 59 diperoleh tiabel = 2.0021, maka nilai
thitung Derada didaerah penerimaan Hj diterima dan
Ho ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa rata-rata
hasil belajar dengan menggunakan model
Contextual Teaching and Learning dengan
membenarkan rangkaian hasil kerja yang ada
lebih tinggi dibandingkan dengan hasil belajar
dengan menggunakan model konvesional pada
instalasi penerangan listrik.

Dari hasil analisa data yang telah
diperoleh, dapat disimpulkan bahwa secara
keseluruhan model contextual teaching and
learning memberikan pengaruh lebih baik
daripada model konvesional. Dengan demikian
peningkatan hasil belajar dapat diperoleh dengan
menggunakan model contextual teaching and
learning.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan hasil uji dan pembahasan pada
bab sebelumnya dapat disimpulkan bahwa
terdapat perbedaan hasil belajar siswa kelas XI
SMK Dinamika Pembangunan 1 Jakarta pada
mata pelanajaran Instalasi Penerangan Listrik
antara yang menggunakan model contextual
teaching and learning dan model konvesional.
Siswa yang diajarkan menggunakan model
contextual teaching and learning memiliki nilai
raa-rata lebih tinggi yakni 82,4 sedangkan siswa
yang diajarkan menggunakan model konvesional
memiliki nilai rata-rata hasil belajar 72,900.
Selain dapat dibuktikan dengan perhitungan rata-
rata nilai hasil belajar siswa, hal ini juga dapat
dilihat dari hasil uji hipotesis. Pengujian hipotesis
menggunakan uji-t dimana Hi diterima dengan
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hasil perhitungan uji hipotesis. Pengujian
hipotesis menggunakan uji-t diperoleh thitung =
2,3190 pada taraf signifikansi o = 0,05 dan derajat
kebebasan 59 twne = 2.0021, maka nilai thitung
berada didaerah penerimaan Hj diterima dan Ho
ditolak.

Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh

maka peneliti menyarankan beberapa hal seperti:

1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode
belajar contextual teaching and learning
menghasilkan nilai hasil belajar siswa lebih
tinggi maka disarankan guru lebih kreatif
dalam proses pembelajaran supaya bisa
menstimulus keaktifan siswa selama proses
belajar

2. Guru hendaknya lebih berani untuk mencoba
beberapa metode pembelajaran supaya dapat
meningkatkan proses berpikir siswa dan
mampu memecahkan masalah, sehingga secara
tidak langsung dapat meningkatkan nilai yang
diperoleh siswa.

3. Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil
belajar siswa yang menggunakan model
contextual teaching and learning lebih tinggi
sehingga guru dapat menjadikan model
pembelajaran ini sebagai referensi untuk
digunakan pada kegiatan belajar Instalasi
Penerangan Listrik.
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